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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran
pendekatan jelajah alam sehitar (JAS) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP N Adow
Pinolosian pada mata pelajaran biologi materi jaringan tumbuhan, akar, batang dan daun.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SMP N Adow Pinolosian yang
berjumlah 30 siswa dengan pembagian secara random yang terdiri dari dua kelompok yaitu
kelas A berjumlah 15 siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas B berjumlah 15 siswa
sebagai kelompok kontrol. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode eksperimen. Dari perhitungan pengujian hipotesis penelitian diperoleh thiwng senilai
2,179. Berdasarkan tabel distribusi t pada a = 0,05 dengandk =n1+n,—2=15+15-2=
28, maka diperoleh nilai twapel = 2,048. Jadi thitung l€bih besar dari taper Yaitu thiwng = 2,179 >
tranel = 2,048. Kesimpulan dalam penelitian ini pada model pembelajaran pendekatan jelajah
alam sehitar (JAS) dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, akar, batang dan daun pada siswa kelas
VIII SMP N Adow Pinolosian.

Kata kunci: Pembelajaran biologi, jelajah alam sekitar, hasil belajar
ABSTRACT

This research aims to find out the influence of learning methods of the black roaming
approach (JAS) on the learning outcomes of students of grade VIII junior high school N
Adow Pinolosian on the subjects of biology of plant tissues, roots, stems and leaves. The
population in this study was all students of class VIII junior high school N Adow Pinolosian
numbered 30 students with random division consisting of two groups, namely class A
numbering 15 students as an experimental group and class B amounting to 15 students as a
control group. The data collection method in this study uses experimental methods. From
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the calculation of testing the research hypothesis obtained teount Worth 2,179. Based on the
distribution table t o = 0.05 with dk = n1 + np — 2 = 15 + 15 - 2 = 28, then obtained the
value tuaple = 2,048. So tcount greater than tuapie 1.€. tcount = 2,179 > tape = 2,048. The
conclusions in this study on the learning model of the black roaming approach (JAS) can
have a significant influence on improving the learning outcomes of plant tissue structure
and function, roots, stems and leaves in grade VII junior high school student N Adow
Pinolosian.

Keywords: Biological exploration, environmental exploration, learning outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang penting untuk meningkatkan mutu sumber daya
manusia (SDM) dalam kehidupan. Undang-undang RI No 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan watak
dan peradaban bangsa. Pendidikan juga bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
agar anak bangsa menjadi beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, cerdas,
terampil, kreatif, inovatif, bertanggung jawab terhadap bangsa dan negara serta menjadi
warga negara yang demokratis

Pendidikan Biologi juga memiliki masalah yang rumit saat materi yang seharusnya
disampaikan dengan penuh perhatian pada pemodelan dan praktikum, harus di switch dengan
metode tanpa tatap muka. Hal ini menjadi masalah yang serius apabila baik siswa maupun
guru tidak memiliki kreativitas yang dan penguasaan dalam penggunaan IT (Rachmawati.
Dkk, 2020).

Pembelajaran Biologi adalah pembelajaran yang menyenangkan karena siswa dapat
belajar melalui alam sekitar yang tentunya sudah tidak asing bagi mereka. Siswa diajak untuk
bersen-tuhan langsung dan mengenal objek belajar di sekitar siswa, gejala, permasalahan
(penerapan proses sains), menelaahnya dan menemukan simpulan atau konsep tentang
sesuatu yang di-pelajarinya (N Imamah 2012)

Pendekatan JAS merupakan pendekatan kodrat manusia dalam upaya mengenali alam
lingkungannya. Menurut Mariati dan Kartijono pendekatan pembelajaran jelajah alam sekitar
(JAS) dapat didefinisikan sebagai pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan
alam sekitar kehidupan peserta didik baik lingkungan fisik, sosial, teknologi maupun budaya
sebagai objek belajar biologi yang fenomenanya di pelajari melalui kerja ilmiah.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya proses
pembelajaran. Dimana, Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan
siswa untuk menghafal informasi ditambah lagi dengan kondisi saat ini yang mengharuskan
siswa belajar di rumah. Proses belajar terjadi karena siswa mempelajari sesuatu yang ada di
lingkungan sekitar dan tidak sekadar menghafal informasi tanpa memahaminya (Sanjaya
dalam Mansur S, 2018). Lingkungan rumah dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi
siswa terutama pembelajaran biologi, sehingga proses pembelajaran yang berlangsung lebih
menekankan pada pengalaman langsung siswa terhadap objek belajarnya.

Masalah hasil belajar yang masih belum maksimal tersebut harus segera diatasi,
karena pemahaman materi di kelas VI1II dapat mempe-ngaruhi hasil belajar pada tingkatan
berikutnya yaitu kelas 1X, terutama ketika menghadapi UN. Jika siswa Kurang memahami
materi/ konsep-konsep IPA di kelas 8 maka hasil ujian nasional-nya dikhawatirkan akan
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menurun.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP N Adow Pinolosian pada tanggal
10 Mei 2021 pembelajaran yang dilakukan guru hanya sebatas pemberian tugas mencatat dan
serta menggunakan metode ceramah yang datang di rumah atau mengunakan media online.
Siswa mulai bosan dan tidak ada perkembangan kreatifitas siswa dalam belajar Biologi dan
dalam evalusi saat ujian semester, hasil belajar siswa menurun. Sehingganya dari paparan di
atas peneliti tertarik mengangkat judul “Pengaruh Model Pembelajaran Pendekatan Jelajah
Alam Sekitar (JAS) pada siswa kelas VII1 SMP N Adow Pinolosian. Sehingga dengan adanya
pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) menjadi alternatif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa di SMP N Adow Pinolosian.

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian metode eksperimen, dengan menggunakan
desain control group pre-test-post-test pada kelompok ekuivalen (Arikunto, 2013), di mana
peneliti memiliki karakterisitk dua kelas yang dapat dilihat perbedaan pencapaian antara
kelas eksperimen dengan kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian jenis ini dipilih karena peneliti hendak
melihat hasil belajar siswa. Hal tersebut juga diukuatkan oleh pendapat dari Sugiono.

(Sugiono, 2(15) Pola penelitannya adalah:
K1 Perlakuan Hi
K2 H2
Keterangan:

K1 : kelas eksperimen

K2 : kelas kontrol

H: : Pengaruh yang diberikan oleh perlakuan

H> : Pengaruh yang tidak diberikan oleh perlakuan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMP N Adow Pinolosin Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan dan penelitian ini akan dilaksanakan pada 06 Juni 2021.

C. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. 2 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan sampel
penelitian apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil sampel penelitian. Yang
dimaksud dengan menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai
suatu yang berlaku bagi populasi (Sugiono, 2009).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N Adow
Pinolosian yang berjumlah 30 siswa dengan pembagian secara randem yang terdiri dari dua
kelompok yaitu kelas A berjumlah 15 siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas B
berjumlah 15 siswa sebagai kelompok kontrol
D. Variabel dan Indikator
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1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab
perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu medel
pembelajaran Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS).

2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang mendapat pengaruh dari
variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Hasil Belajar Siswa Kelas
VIII pada Materi Pokok Struktur Tumbuhan dan Fungsinya. Digunakan nilai pada
materi tersebut sebagai indikatornya

E. Teknik Analisis Instrumen

1. Analisis Validitas
Validitas mempermasalahkan apakah instrumen yang dipakai untuk mengukur suatu
atribut sungguh-sungguh mengukur atribut yang dimaksud. Hasil penelitian yang
valid terjadi apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang akan diteliti. Pernyataan ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Arikunto yang menyatakan bahwa validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid atau sahih memiliki validitas tinggi. Sebaiknya instrumen
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan, dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti. Instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.

Melalui uji validitas dapat diketahui tingkat ketepatan suatu instrument yang
disusun untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Sebab data yang diperoleh
merupakan alat pembuktian hipotesis. Dalam uji validitas ini rumus yang digunakan
adalah metode analis per-item. Untuk pengujian ini peneliti menggunakan bantuan
Excel 2013 yang berdasarkan rumus Person Product Moment dengan Angka Kasar

2. Analisis Reliabilitas

Analisis reliabilitas digunakan untuk menguji Instrumen yang reliabel, berarti
instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama
akan menghasilkan data yang sama. Seperti yang diungkapkan oleh Arikunto yaitu
“Uji reliabilitas dimaksud untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik”.(Arikunto, 2013) Untuk keperluan melakukan uji reliabilitas
instrumen, peneliti menggunakan bantuan SPSS 16 for windows. Dengan
menggunakan bantuan program ini dapat diketahui melalui baris Guttman Split Half
sebagai nilai r_hitung kemudian dibandingkan dengan r_tabel. Jika r_hitung >r_tabel
maka item dinyatakan reliable dan demikian juga sebaliknya. Tabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan dk = n-2 dengan tingkat kepercayaan 95%.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program tersebut, maka dapat
diperoleh hasil reliabilitas dari masing-masing.

F. Analisis Data
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data
penelitian. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan Excel
2013 dengan berdasarkan probabilitas. Kriteria uji normalitas: apabila nilai r
(probabilitas value/critical value) lebih kecil sama dengan (<) dari tingkat o yang
digunakan maka data variabel yang diteliti mengikuti distribusi tidak normal.
Sebaliknya apabila nilai Shapiro-Wilk lebih besar sama dengan (>) dari tingkat o
yang digunakan maka data variabel yang diteliti mengikuti distribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama atau tidaknya variansi-
variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak, selain itu
melalui uji homogen ini dapat diketahui apakah kelas eksperimen dan kelas
kontrol bersifat homogen atau tidak. Dasar pengambilan keputusan yaitu apabila
nilai signifikansi > dari nilai alfa yang digunakan yaitu 0.05, maka varians sama
atau homogen.

Untuk mengetahui uji homogenitas dapat dilakukan dengan manual
dengan rumus sebagai berikut :

Varian Terbesar

Fhitung Varian Terkecil o
Pasangan hipotesis yang diuji adalah :

Ho : 61° = 672
Ha: 61° # 62°
2. Anaisis Tahap Akhir (Uji Hipotesis)

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Sugiyono
juga mengemukakan bahwa hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. (Sugiyono,)

Apabila nilai probabilitas < tingkat signifikansi yang ditentukan maka Ho
ditolak dan begitu juga sebaliknya jika nilai probabilitas > tingkat signifikansi yang
ditentukan maka Ho diterima.

Sedangkan untuk kepentingan pengujian signifikansi koefisien regresi dari
variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan menggunakan uji-t. Untuk
mendapatkan data Uji t bisa diperoleh dengan rumus sebagai berikut

t= Xi-X
S i+i
n n
2 = (n1_1)812+(n2_1)822
n+n,-2

Dari hasil yang di dapat dari rumus diatas, maka akan diperoleh kriteria
pengujiannya atau hipotesis sebagai berikut:
Ho diterima: tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar antara kelas kontrol
dengan kelas eksperimen
H. diterima: terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar antara kelas kontrol
dengan kelas eksperimen
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Ho adalah sebagai hipotesis alternatif, sedangkan Hy adalah hipotesis yang
diajukan.
Hipotesis Statistik :
Ho "ML < 2
Ha S>> W2
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Deskriptif Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terhadap hasil belajar pada model
pembelajaran pendekatan jelajah alam sekitar fungsi (JAS) siswa kelas VIII SMP N Adow
Pinolosian pada pata pelajaran Biologi Materi Struktur dan fungsi Tumbuhan, Akar, Batang
dan Daun dengan kelompok eksperimen mengunakan video pembelajaran dengan
mengunakan pendekatan jelajah alam sekitar fungsi (JAS) dan rata-rata hasil belajar pata
pelajaran Biologi Materi Struktur dan fungsi Tumbuhan, Akar, Batang dan Daun kelompok
kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan Pada VIII SMP N Adow
Pinolosian dengan jumlah sampel penelitian 30 siswa yang terbagi dalam dua kelompok
yakni kelompok eksperimen diajar mengunakan pendekatan jelajah alam sekitar fungsi (JAS)
15 siswa dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan 15 siswa. Desain digunakan
dalam penelitian ini adalah control group pretest-postest.

Tabel 1 Deskriptif data kelas kontrol dan kelas eksperimen

Kelas Kontrol Kelas Eksperiment

Pre Post Rerata  Pre Post Rerata
Jumlah 790 970 180 835 1260 425
Rata Rata 52.667 64.666 12.000 55.666 84 28.333
Sd 23.820 24.529 7.973 20.254 12984 8.381
Var 567.38 601.67 63.57 410.238 168.57 70.24
Min 25 30 5 25 65 20
Max 80 90 30 80 100 45

a. Data Hasil Belajar Pata Pelajaran Biologi Materi Struktur dan fungsi Tumbuhan,
Akar, Batang Dan Daun Kelas Kontrol
b.
Tabel 2 Deskriptif data pata pelajaran biologi materi struktur dan fungsi tumbuhan,
akar, batang dan daun kelas kontrol

Statistik Pre-Test Post-Test
Jumlah (3)) 790 970
Rata-rata (X1) 52.667 64.666
Standar Deviasi (Sd1) 23.820 24.529
Varians (S:?) 567.38 601.67
Skor Max 80 90
Skor Min 25 30
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Deskriptif data hasil pata pelajaran biologi materi struktur dan fungsi tumbuhan,
akar, batang dan daun kelompok kontrol pre-test dan post-test yang tidak diberikan
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa data pre-test hasil belajar data pata
pelajaran Biologi Materi Struktur dan fungsi Tumbuhan, Akar, Batang dan Daun Kelas
Kontrol diperoleh hasil jumlah skor total 790 dengan nilai rata-rata 52.667, standar
deviasi 23.820 dan tingkat penyebaran data (varians) 567.38 dengan skor maksimum pata
pelajaran biologi materi struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun kelas
kontrol adalah 80 dan skor minimum adalah 25. Sedangkan data post-test hasil belajar
pata pelajaran biologi materi struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun
kelompok kontrol diperoleh hasil jumlah skor total post test 970 dengan nilai rata-rata
64.666 standar deviasi 24.529 dan tingkat penyebaran data (varians) 601.67 dengan skor
maksimum adalah 90 dan skor minimum adalah 30.

c. Data Hasil Hasil Pata Pelajaran Biologi Materi Struktur dan fungsi Tumbuhan,
Akar, Batang Dan Daun Kelompok Eksperimen.
Deskriptif data pre-test dan post-test hasil belajar pata pelajaran biologi materi
struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun yang diberikan perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3 Deskriptif data hasil belajar hasil pata pelajaran biologi materi struktur dan
fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun kelompok eksperimen

Statistik Pre — Test Post — Test
Jumlah (})) 835 1260
Rata-rata (X>2) 55.666 84
Standar Deviasi (Sd>) 20.254 12.984
Varians (S2%) 410.238 168.57
Skor Max 80 100
Skor Min 25 65

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa data pre-test hasil belajar hasil
belajar pada pelajaran biologi materi struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun
kelompok eksperimen diperoleh hasil jumlah skor total 835 dengan nilai rata-rata 55.666
standar deviasi 20.254 dan tingkat penyebaran data (varians) 410.238 dengan skor
maksimum adalah 80 dan skor minimum adalah 25. Namun setelah diberikan perlakuan
mengunakan video pembelajaran dengan mengunakan pendekatan jelajah alam sekitar fungsi
(JAS) dan hasil belajar siswa pada pelajaran biologi materi struktur dan fungsi tumbuhan,
akar, batang dan daun yakni dengan jumlah skor total post test 1260 dengan nilai rata-rata 84
standar deviasi 12.984 dan tingkat penyebaran data (varians) 168.57 dengan skor maksimum
pada pelajaran biologi materi struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun setelah
diberikan perlakuan adalah 100 dan skor minimum adalah 65.
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d. Data Gains Score (Selisi antara Pre-test dan Post-tesr) Hasil Belajar Pada Pelajaran
Biologi Materi Struktur dan fungsi Tumbuhan, Akar, Batang Dan Daun Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data selisih pre test dan post test (gains score) hasil belajar pada pelajaran biologi
materi struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun yang diajar dengan diajar
mengunakan video pembelajaran dengan mengunakan pendekatan jelajah alam sekitar fungsi

(JAS) dan yang tidak diberikan perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4 Statistik gains score hasil belajar pada pelajaran biologi materi struktur dan fungsi
tumbuhan, akar, batang dan daun eksperimen dan kontrol

Statistik Eksperimen Kontrol
Subyek 15 15
Jumlah 425 180
Rerata 28.33333 12.000
Standar deviasi 8.381 7.973
Varians 70.24 63.57
Skor Max 45 30
Skor Min 20 5

Data hasil penelitian pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa rerata hasil belajar pada
pelajaran biologi materi struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun kelompok
eksperimen yang diajarkan menggunakan video pembelajaran dengan mengunakan
pendekatan jelajah alam sekitar fungsi (JAS) adalah 28.33 dan standar deviasi 8.381 serta
varians 70.24 dengan skor maksimum adalah 45 dan skor minimum adalah 20 sedangkan
pada kelompok kontrol yang diajar tanpa menggunakan video pembelajaran dengan
mengunakan pendekatan jelajah alam sekitar fungsi (JAS) rata-rata adalah 12.00 dan standar
deviasi 7.973 serta varians 63.57 dengan skor maksimum adalah 30 dan skor minimum
adalah 5.

Hasil belajar pada pelajaran biologi materi struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang
dan daun kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan kelompok kontrol. Faktor penyebab
hasil belajar pada pelajaran biologi materi struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol karena kelompok
eksperimen dalam proses pembelajaran diajar dengan menggunakan video pembelajaran
dengan mengunakan pendekatan jelajah alam sekitar fungsi (JAS) sedangkan kelompok
kontrol tidak diberikan perlakuan.

2. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Homogenitas Varians
Untuk menguji kesamaan varians populasi asal sampel penelitian, maka
digunakan rumus :

- Variansterbesar

Variansterkecil

Langkah Pertama : Menentukan hipotesis pengujian
Ho: Varians homogen (512 = S2?)
Ha :Varians tidak homogen (Si2 # S2)
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Langkah Kedua : Menentukan Kriteria pengujian

Terima Ho jika Fnitung < Franel, berarti homogen.

Tolak Ho jika Friung > Franer, berarti tidak homogen.

dk pembilang =n—1=15-1 = 14 (untuk varians terbesar)

dk pembilang =n—1=15-1 =14 (untuk varians terkecil)

taraf signifikansi « 0,05, maka dicari pada tabel F didapat Ftabel = 2,48

Diketahui
Sdx; = 20.254 Sdx, =23.820
S:2 = 410.238 S,2 =567.38

Hasil pengujian normalitas data yang digunakan adalah dengan menggunakan uji
lilliefors dengan menggunakan bantuan program M. Excel 2013. Uji normalitas data
dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan taraf signifikan yaitu 5% (0.05) dengan
kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai Lnitung lebih kecil dari Liber maka
distribusi data dinyatakan normal, sedangkan apabila nilai Lnitung lebih besar dari Ltaber,
maka distribusi data dinyatakan tidak normal.

Berikut adalah hasil rekapitulasi pengujian normalitas data hasil belajar pada
pelajaran biologi materi struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun eksperimen
dan kelompok kontrol disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 Ringkasan hasil analisis uji normalitas data hasil belajar pada pelajaran biologi
materi struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun kelompok
eksperimendan kelompok kontrol

Hasil Perhitungan

Taraf Ket
Jenis Variabel nyata  Lhitung L tabel
a
Kelompok Eksperimen (X1) 0,05 0,153 0,220 Berdistribusi Normal
Kelompok Kontrol (X2) 0,193 0,220 Berdistribusi Normal
Kesimpulan Lo< Lt(Ho Diterima) Berdistribusi Normal

Berdasarkan perhitungan uji normalitas data hasil belajar pada pelajaran biologi
materi struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun dengan menggunakan uiji
Lilliefors menunjukkan bahwa menerima Ho yang berarti data kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berasal dari populasi atau data yang berdistribusi normal.

Berdasarkan pengujian persyaratan analisis normalitas data dan Homogenitas
varians, telah memenuhi syarat. Oleh sebab itu pengujian hipotesis penelitian dapat
dilanjutkan.

3. Pengujian Hipotesis Penelitian (Uji - t)

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah menggunakan video
pembelajaran dengan mengunakan pendekatan jelajah alam sekitar fungsi (JAS) dapat
memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar pada pelajaran biologi materi
struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun pada siswa kelas VIII SMP N Adow
Pinolosian. Untuk menguji hipotesis tersebut berarti membandingkan rata-rata skor hasil
belajar pada pelajaran biologi materi struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun
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kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan video pembelajaran dengan
mengunakan pendekatan jelajah alam sekitar fungsi (JAS) dengan rata-rata skor hasil belajar
pada pelajaran biologi materi struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun kelompok
kontrol yang tidak diberikan perlakuan, maka rumus yang sesuai adalah uji t dengan varians
yang sama adalah sebagai berikut:
X:1—X2

S i + i

r]1 n2

t =

(nl _1)812 + (nz _1)822
n +n,—-2

SZ

Pembahasan

Terdapat perbedaan hasil belajar pata pelajaran Biologi Materi struktur dan fungsi
Jaringan Tumbuhan, Akar, Batang dan Daun kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol,
dimana hasil belajar Materi struktur dan fungsi Jaringan Tumbuhan, Akar, Batang dan Daun
yang diajar dengan pendekatan jelajah alam sehitar (JAS) lebih tinggi dibandingkan hasil
belajar Materi struktur dan fungsi Jaringan Tumbuhan, Akar, Batang dan Daun kelompok
kontrol yang tidak diberikan perlakuan, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelompok
eksperimen adalah 84 dan standar deviasi 2,98 dengan skor maksimum adalah 100 dan skor
minimum 65 sedangkan nilai rata-rata hasil materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan,
akar, batang dan daun kelompok kontrol adalah 64,6 dan standar deviasi 24.5 dengan skor
maksimum adalah 90 dan skor minimum 30. Dari perhitungan pengujian hipotesa penelitian
diperoleh thiung Senilai 2,179. Berdasarkan tabel distribusi t pada « = 0,05 dengan dk =n;

+n2—2 =15+ 15— 2 = 28, maka diperoleh nilai t tae = 2,048. Jadi t hiwng lebih besar dari t
tabel YaItu t hitung = 2,179 > t taper = 2,048.

Dari hasil pembahasan penelitian tersebut menunjukkan bahwa untuk meningkatkan
hasil belajar materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, akar, batang dan daun pada siswa
kelas VIII SMP N Adow, maka dalam proses pembelajaran siswa khususnya dalam materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, akar, batang dan daun disarankan guru menerapkan
mengunakan pendekatan jelajah alam sehitar (JAS) karena hal ini dapat meningkatkan hasil
siswa.

Menurut Mansur (2020) Perbedaan nilai rata-rata posttest yang didapatkan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol di karenakan kelompok peserta didik pada kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran JAS lebih cenderung lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Peserta didik pada kelas eksperimen tidak hanya dituntut untuk menguasai
materi tetapi bagamana mereka dapat menggunakan potensi yang dimiliki untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara optimal. penerapan pendekatan jelajah
alam sekitar (JAS) berpengaruh terhadap hasil belajar biologi. Dimana, terdapat perbedaan
yang sangat signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan jelajah alam
sekitar (JAS) lebih tinggi dari pada kelas kontrol

Pada proses pembelajaran berlangsung guru memberikan materi tentang struktur dan
fungsi jaringan tumbuhan. Setelah itu, siswa di tunttut untuk Pendekatan jelajah alam sekitar.
JAS adalah salah satu inovasi pendekatan pembelajaran yang memiliki ciri-ciri pemanfaatan
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lingkungan sekitar sebagai sumber belajar melalui kerja ilmiah, serta diikuti pelaksanaan
belajar yang berpusat pada siswa. (Muyani dalam Ana 2016). Hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian yang melibatkan dua kelompok yakni kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, dimana kelompok eksperimen diajar dengan mengunakan pendekatan jelajah alam
sehitar (JAS) yang diberikan selama satu bulan sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan
perlakuan, dan hasilnya ternyata kelompok eksperimen hasil materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan, akar, batang dan daun lebih tinggi dibandingkan hasil belajar materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, akar, batang dan daun kelompok kontrol.

Menurut Sukarman (2021) Suatu proses pembelajaran dikatakan efektif apabila
adanya interaksi yang aktif. Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila siswa
dan guru aktif dalam pembelajaran. Siswa dituntut untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran
sedangkan juga guru harus mampu memantau dan mengelola siswa dalam kegitan
pembelajaran sehingga dapat berpengaruh terhadap keaktifan dan hasil belajar.

Solihatussa’diah (2019) Penggunaan pendekatan JAS dalam pembelajaran mampu
mendorong peserta didik di kelas eksperimen untuk meningkatkan kemampuan merumuskan
pertanyaan, namun peningkatannya tidak terlalu signifikan, yang awalnya berada pada
kategori sangat kurang menjadi kategori kurang. Dimana ada beberapa keadaan juga metode
JAS hanya memberikan pengaruh yang tidak terlalu signifikan.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian ini pada pendekatan jelajah alam
sehitar (JAS) dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, akar, batang dan daun pada siswa kelas VIII
SMP N Adow Pinolosian.

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini adalah Terdapat pengaruh yang signifikan pada model
pembelajaran pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) terhadap hasil belajar siswa kelas VII.
Model Pembelajaran pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) dapat digunakan dalam
pembelajaran materi biologi materi struktur dan fungsi tumbuhan, akar, batang dan daun.
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